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Abstrak
Pemodelan tingkat risiko bencana tsunami berguna untuk melihat estimasi
kerugian yang ditimbulkan bencana tsunami, yang sampai saat ini masih sulit
untuk dideteksi waktu kemunculannya. Pemodelan risiko bencana tsunami dibuat
dengan metode crunch, dimana metode tersebut mengalikan tingkat kerentanan
dan tingkat ancaman. Pemetaan daerah kerentanan dilakukan dengan metode
overlay dengan menggunakan 4 parameter, yaitu jarak dari pantai, jarak dari
sungai, ketinggian permukaan dan, kelerengan. Peta ancaman dibuat
menggunakan metode Hloss dengan skenario ketinggian 10 meter. Terdapat 4
Kecamatan yang terdampak risiko bencana tsunami, pada wilayah pesisir
Kabupaten Lombok Tengah yaitu Kecamatan Praya Barat Daya 0,95%,
Kecamatan Praya Barat 13,55%, Kecamatan Pujut 16,66%, Kecamatan Praya
Timur 2,17%. Persentase total luas wilayah Kecamatan sebesar 10,48% dengan
total luas wilayah terisiko sebesar 6.316,252 ha. Kecamatan yang sangat tinggi
tingkat risiko terhadap bencana tsunami yaitu Kecamatan Pujut dengan luas
tingkat risiko sangat tinggi sebesar 482,875 ha. Total penduduk yang terancam
sebanyak 1.236 jiwa dengan luas total pemukiman pada tingkat risiko sangat
tinggi sebesar 61,111 ha. Tingkat risiko bencana tsunami pada Kabupaten
Lombok Tengah tergolong kecil dibandingkan dari luas total wilayah. Adapun
demikian jumlah penduduk yang terisiko bencana tsunami masih banyak karena
wilayah pesisir Kabupaten Lombok Tengah merupakan kawasan padat penduduk.

Kata Kunci: Tsunami, SIG, Lombok Tengah, Peta Risiko, Metode Crunch
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